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A. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Keluarga Bagi Pasangan Suami Istri
Pada Kitab Syarah Uqudu al-Lujain Fi Bayani Huqugi Al-Zaujaini
Hasil Penelitian Adalah, Peneliti menemukan mengenai nilai-nilai
pendidikan karakter keluarga bagi pasangan suami istri yang ada dalam kitab
Syarah Uqiidu Al-Lujain Fi Bayani Hugqiigi Al-Zaujain karangan syaikh
nawawi bin umar al-jawi ini hanya terfokus pada suami istri meliputi tanggung
jawab(kewajiban) suami kepada istri dan tanggung jawab (kewajiban) istri

kepada suami.
1. Tanggung Jawab Suami kepada Istri

Tanggung jawab(kewajiban) Suami dan istri dijelaskan oleh Syekh

Nawawi dalam Kitab syarah Uqudu Lujjain pada bab pertama dan kedua:

Ho (o) o) Ll (A5550 B3es) e (4 J3Y) izl
Cre 4] Ct\;ﬂu\.@_iﬂaﬁ} 4?:..@]\} ( jeagan g 3l Ai%ag 4'5‘):5’1\ Crn
Gese ol Bl leay 3S5e 8 sl Leiiny Clabiall (g 48
Harey (ol Lad adelh Cisa g

Hasil temuan berupa Tanggung jawab seorang suami kepada

istri yang ada dalam kitab syarah uqudu lujjian fibayani huqugi a-
zaujain sebagai mana yang di gambarkan Syekh nawawi sebagai berikut:
a. Muasyarah bil ma’ruf /Bersikap baik kepada istri

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an

11 Muhammad bin Umar Nawawi, Syarah ‘Uqud al-Lujjain Fi Bayani Huquq Az-Zaujain,
Surabaya: Dar Al-lImi, 5.
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Cagpaally G 5 pdle
Artinya:dan pergaulilah mereka(mereka istri)secara patut

Menurut Syekh Nawawi, suami hendaknya mempergauli istri
dengan baik, adil dalam bermalam (bagi yang berpoligami), memberi
nafkah, dan bagus dalam berbicara. Sebagai mana Allah Swt berfirman

yang dikutip dalam kitabnya:

4Sa 5o 5%Ra 00 Gelle Jia3lls Sl Gale ) e (il

Artinya : “Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang ma‘ruf. Akan tetapi para suami
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripadaistrinya. (QS. Al-
Bagarah: 228).

Sebagai mana ayat yang di kutip dan di jelaskan syaikh nawawi

dalam kitabnya:

Janlly (sl (Cagyaally (b 5 ile 5) eluill 3 5m 8 (a3 2 )
Bl Bsm (A (U5 ) Jsill G Jleals ddadlly il b

G sial e (D) e (G Bl ) 2l e (G413)
Loy (s (agmally) il (B Y clgle Al Blaaiul  csa i)
2 s pge pall &5 g 8 liall (LA (e LB 5 el
Maksud dari firman allah dari firman allah “secara patu”adalah
berlaku bijak .artinya laki-laki harus mampu bersikap bijak terhadap
sang istri.dan jika seorang suami berpoligami maka seyogyanya mampu
mengatur waktu untuk istri-istrinya,begitu pula dalam hal nafkah,ia
harus berlaku adil dan tidak pilih kasih.selain itu yang di maksud bijak
sana atau patut disini, yaitu berkaitan dengan perangai sang suami.ia
harus bertutur kata baik dan halus kepada istri.

. Memberi Nafkah dan Memberikan Maskawin

Tanggung jawab suami terhadap istrinya jika telah memasuki
dunia pernikahan salah satunya adalah memberi nafkah istrinya sesuai

dengan usaha dan kemampuan suami. Menurut Syekh Nawawi, Allah

2| bid.
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swt telah melebihkan laki-laki atas perempuan karena suami
memberikan harta kepada istri dalam pernikahan, seperti mas kawin dan

nafkah. allah SWT berfirman Surah an-nisa’ Ayat 34:

1.4.1) ua.u ‘;.c 24 ia%n A1) J.faé LAJ g\.m.\j\ L’JL u}‘\\)ﬂ d\AJS\
wﬂ\?&\.ﬁa&;@wﬂluﬂ; Shd EAL G sellsal (e Uss;\
Cw} 2 T E s ;},

8% 5h 55 )lal 3 aalimall 3 (A3 0AM G 3lasd (538 ()38
1S Gle G G feile 15505 YA 2Kl
Artinya : “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas
sebagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagain dari harta mereka. Sebab itu, maka wanita yang
saleh, ialah yang taat kepada Allah Swt. Lagi memeilihara diri ketika
suaminya tidak ada oleh karena Allah telah memelihara mereka |,
wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya. Maka nasehatilah
mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukulah
mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha
tinggi lagi Maha Besar"

Sebagai mana Rasullah Saw bersabda:

13 gandsy Cj)xuégzi;;x\**’ 2l agle H e (us
VI AL Vs i Vs A3 lmy Y o) 1Y) B HEG 5 caala
ol (4

Artinya : Kewajiban suami terhadap istri adalah memberikan makanan
seperti yang ia makan,memberi pakaian seperti yang ia gunakan.dan
janganlah suami memukul wajah istri, selain itu ia dilarang menjelek-
jelekannya dan dilarang menghindarinya kecuali di dalam rumah.

. Suami Mendidik Istri

e JuallS (3 L@u\e&\w‘wu\@u\cu&u@uu@
él’:\.\\.adSng\(ua.\;j‘J) M‘Jcﬁﬁﬁjc‘\_}h}j\ju@\
Gl shall Gl (sl b 4l slaal) aLE ) e 2 Y (o2 cay
olad Loalad 208 by o yiall o Lo el Lage Lild clgonld
slimd Lgaled 2aS ) laiay uall (o adalil 13 ¢ juanlly il

® Qurlan kemenaq dan terjemah

*Ibid, 7.
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sa¥l 8 IS plaall 4y Lo Ji 1y elially coaall
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Artinya: Seorang suami mengajari istrinya dalam urusan agama, yang
terdiri dari:

Hukum-hukum bersuci seperti mandi dari haid dan jarabah, wudhu,
dan tayamum.

Segala sesuatu yang berhubungan dengan hukum haid. Yang perlu
diperhatikan dalam mengajari wanita tentang haid adalah
menerangkan tentang salat-salat yang harus di-gadha. Jika darahnya
telah terhenti menjelang maghrib (dalam kurun waktu dapat
melaksanakan salat satu rakaat maka ia wajib menggadha salat zuhur
dan ashar. Jika darahnya telah terhenti menjelang subuh dalam kurun
waktu dapat melaksanakan salat satu rakaat maka ia wajib
menggadha salat maghrib dan isya. Inilah hal-hal yang minimal harus
selalu diperhatikan oleh seorang isteri. Hal ini disebutkan dalam Ihya
Ulum ad-Din juz I, h 61.

Ibadah wajib dan sunnat yang terdiri dari zakat Puasa, dan haji. Jika
Suami dapat mengajari istrinya, maka istri tidak boleh keluar rumah
untuk bertanya kepada uama ka suami tidak dapat mengajar isteri
karena ketidaktahuan yang disebabkan sedikitnya ilmu yang dimiliki
maka sebagai gantinya dialah yanghartts bertanya kepada ulama lalu
menerangkan jawaban orang yang member fatwa itu kepada 1steriya,
dan 1sternnya tidak boleh keluar rumah. Jika suami tidak sanggup
bertanya kepada ulanmamaka istert bolelh keluar untuk bertanya
bahkan hukumnya wajib, dan suami berdosa kalau melarangnya jika
istri telah mengetahui tentang kewajiban-kewajibannya maka ia tidak
boleh keluar mendatangi majlis ta’lim kecuali dengan izin dan ridha
dari suaminya.

% 1bid.12
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d. Sabar dengan sikap istri

Nabi muhammad saw memberi petunjuk agar suami bersabar

hati dalam menghadapi cobaan istri.nabi muhammad saw bersabda:

SIS A saef aia 55 I8 o sl o Jika e B Al ey JU

S 315 LAY G a3 alle gl et f e e

Artinya:siapa yang sabar menghadapi keburukan karakter(sifat)

istrinya,maka allah swt memberikan pahala sebesar apa yang di
berikan kepada nabi ayyub as sehubungan dengan cobaan beliu.

Bersikap lemah lembut kepada istri

ST Bla a3l Ja&T (e () a5 e @ lia 65
e%).\\j a@Aﬁ)‘ L5\ (ééAH\j )dB\JJM tﬂ‘)’.’\‘j JELASM d’.ﬁ.\ (LSSA
oo oSally sdayill ol g,y A Bl 5 0o 5l il (e I( 4daLY)
WP
Artinya: Nabi muhammad saw bersabda “sesunggunya orang-orang
mukmin yang paling sempurna imannya adalah mereka yang paling
baik ahlaknya dan paling lembut sikapnya kepada keluarganya.”
Nabi muhammad saw cukup tegas dalam anjuran kewajiban

beretika baik kepada istri,yakni:

Silol 8 A Ul caslial o€ i 58 Y8 a3l adde Jd

Artinya: Sebaik baik kalian (suami) adalah orang yang paling baik

terhadap istrinya.dan aku adalah orang yang paling baik di antara
kamu terhadapa istriku.

Hal itu semua,dengan melihat hadis di atas bahwa nabi benar-benar

memberi perhatian betul terhadap pasanganya,sehingga hal itu

menjadikan keharusan bagi seorang semua suami untuk berperilaku

ramah dan lembut kepada setiap pasangannya(istri).

®Ibid,18.
" 1bi.8
8 Ibid.
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Boleh Memukul Istri

iy cay p s Al &y e dingy Gy O z 530 e
add) Ly J el e Al (e L ol (AN ) AeY)
o s einl w13 ol allS vie Jany ¥ Al A L i e
Al "ab b Olea U il W gis caiial 3AT 5 oz g3l Gl G el
orinl go LealS ol o ma il Lega s IS oy lld U et
ol Lo iy (e Lilae ) 5l clglism (iaV) pansd 7 55 ae LealSS )
sle e iy Jea gl o Leeliial oy caillaely salall ya
Jrii ol 13 @y e gy 4l cleganal (¥ @ Bdlall @ g

% WYL
Artinya: Ada beberapa hal yang memperbolehkan suami memukul
isterinya: Jika isteri menolak berhias dan bersolek di hadapan suami,
Menolak ajakan tidur (Jima', ketika tidak dalam keadaan haid), Keluar
rumah tanpa izin, Memukul anak kecilnya sampai menangis, Mencaci
maki atau mencela orang lain, Menyobek-nyobek pakaian suami,
Menarik jenggot suami (sebagai penghinaan), Mengucapkan kata-kata
yang tidak pantas seperti bodoh, meskipun suami mencaci lebih dulu.
Atau memanggil suami-Nya dengan panggilan yang menghinakan
seperti "Hey himar hai keledai !, Hey Bodoh !!), Menampakkan
wajahnya kepada lelaki lain yang bukan mahramnya, Memberikan
sesuatu dari harta suami di batas kewajaran, Menolak menjalin
hubungan kekeluargaan dengan saudara suami. Dalam hal memukul
istri karena meninggalkan shalat ada dua pendapat pendapat yang
lebih tepat, bila isteri sudah diingatkan tetapi tidak mengindahkan
maka suami boleh memukul.

Bagi istri yang benar-benar nushiiz, maka langkah pertama bagi
suami adalah menghindari tidur bersama istri sampai istri menghindari
kekhilafannya dan kondisi positif seperti yang diharapkan dapat
terwujud kembali. Dalam hal ini, tidak termasuk menghindari istri

dalam kontak komunikasi secara lisan.

% Ibid.12.
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Apabila istri tidak kunjung berubah, maka suami boleh
memukul yang tidak memberatkan dan meninggalkan bekas luka. Hal
ini hanya sebagai pelajaran bagi istri agar selalu di jalan yang sesuai

syari’at.sebagaimana yang di jelasakan syeikh nawawi

V5. (e M8 V) 5 e pall dl () 2 ae e Lpeia ) G e ylal
ol G iy il aa ) e ol sy
O siall axe 4l VGl g Cadlay sl A 1Y
104\1 Aaliaa g_u.J\.'.m A pa

Yang tidak di perbolehkan memukul wajah yang nantinya akam
menyebabkan doror pada anggota badannya,yang demikian dalam islam

sangat di larang.yang paling baik adalah bila mana seorang suami lebih
memberikan maaf pada istri.

Sebagai pemimpin dalam keluarga

Sebagai mana Nabi muhammad saw bersabda:

aie ) (e Jsilen 3alal e, da )l
Artinya:seorang suami menjadi pemimpin bagi keluarganya,dan akan
di mintai pertanggung jawaban atas kepemimpinannya.

2. Tanggung Jawab Istri kepada Suami

Ao (550 ) a2 50 3588 e b oA Jradll
) Lot ailidi s 3 pdlaall ua s dpare j2 b z )l dclh
ClaiaYlse o 4di hi ol Ge lewdi Alay ol 4a 3Dy
alon Lagall Hlaill 3 leaiSy Legn s 15 Wi (g o280 il ) e
s dalall @5 Lo A illas ol i il y 3 5ell ol aa ol
aie s ol Jldlie 40 Lo 5l (e Liind s cade 43,8 caale

Mol g 5 gas e LS

Beberapa nilai-nilai tanggung jawab istri kepada suami yang ada

dalam kitab Syarah Uqudu al-Lujain Fi Bayani Huqiiqi al-Zaujain dalam

keluarga adalah:

10 1hid,17.
Y1bid, 3.
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Taat kepada suami

L% 0n 3% . k . P M %
120 Jaga Loy coall Gulagd s Al Al
Artinya: “wanita yang sholehah adalah wanita yang ta’at kepada

allah,dan menjagaa diri ketika suaminya tidak ada,karena allah telah
menjaga mereka ”.

Ll (o) (sl Sadla) cpend 55 Glandas (o (Sl SAILA)
g Jsely z il 0o el sl A dia ) adhin gle
3o ABd iy Al Jaisy (o) A L Wy ) 4ty Aalal g o g
B Al e Geae sle ele s 4ie da

Menurut syaikh nawawi, wanita sholehah itu sendiri adalah
wanita yang ta’at kepada allah dan juga taat kepada suaminya.mereka
menjaga hak-hak suami, dan kewajibannya,memelihara rahasia dan
mejaga barang milik suami,menjaga kemaluannya,karena allah telah
memelihara mereka.yaitu dengan menjaga dan memberi pertolongan

kepada para wanita atau dengan wasiat dan larangan allah agar tidak
berselisih kepada suami..

. Menyenangkan hati suami

Menyenangkan hati suami sangat berpengaruh terhadap
keharmonisan keluarga. Dalam hadis riwayat Abu Hurairah, Rasulullah
bersabda:

1305 eSlizUaf g5 5l 135 S5 Al Easlas 13) B el Ll A

Lo s Sllle (b Slilaia Lgle Cug
Artinya: “Sebaik-baik wanita ialah wanita yang jika kamu
memandangnya,iamenyenangkankamu,apabilakamu memerintahkannya

ila menaatimu, dan apabila kamu tinggal pergi, ia menjaga dirinya dan
hartamu”.**

Menyenangkan hati suami adalah bentuk dari suatu
karakter/sifat yang seharusnya benar-benar di tanamkan betul dalam

diri seorang wanita(istri), mengapa demikian karna karter tersebut

12 1hid, 16.
Bpid.
% 1bid.
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merupakan cerminan dari seorang wanita mukminah yang telah rasullah
perintahkan bagi kaum perempuan yang sudah bersuami.
Dalam hadis lain dengan redaksi yang berbeda, Nabi saw
menjawab pertanyaan seseorang mengenai wanita sholehah
13) 8505 all 08 3R oLl gl Al adle 2 JLia i J ) O
195380 Ly Ledle 5 Ll (3 4RSS W 5 al 13) A5 S
Artinya: “Ketika kepada rasulllah saw di tanya, ’siapah wanita yang
paling baik? Beliu menjawab. “yang paling menyenangkan jika di lihat
suaminya,dan mentaati jika di perintahkannya dan tidak menyelisihnya
dan hartanya dengan apa yang denci oleh suaminya.”
Menyenangkan suami bagi sesorang istri adalah hal yang
mudah,wanita yang pintar menyenangkan suami dia akan selalu bisa
membuat pasangannya senang padanya.

c. Tidak mempersulit suami

Nabi Muhammad Saw bersabda:

423l A8 gl asdly Guday VoL &K sy dnalls Gag
l3al) A8k 5
Artinya: “dan barangsiapa yang menganiaya suami dan membebani
(menuntut) suami yang ia tidak mampu dan menyakitinya, maka istri
yang demikian akan dikutuk oleh para malaikat rahmat dan azab. **®
Hadis di atas menjelaskan bahwa istri dilarang menuntut suaminya
melebihi kemampuannya dan diharuskan untuk senantiasa berusaha
menghilangkan kesempitan suaminya. Suami dan istri yang sudah

terikat perkawinan diharuskan untuk bisa saling membantu dan

menghilangkan satu sama lain demi tercipta kerukunan bersama.

15 Hadits soft,aplikasi hadis,hlm.3179.
1 Muhammad nawawi,syarah uqudu lujjain fi bayani huquqi zaujain, 18.
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Meminta izin kepada suami

G G Y1 453 ) 4 (e pae O W O ¥ 8 ) J 5, J6
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Artinya: “Istri tidak boleh memberi makan orang lain dari rumah
suaminya tanpa seizinnya, kecuali makanan basah-basah yang
dikhawatirkan basi. Jika ia memberi makanan dari izin suaminya, maka
ia memperoleh pahala seperti pahala suaminya, dan jika ia memberi
makanan tanpa seizin suaminya, maka suaminya mendapat pahala,
sedangkan istri mendapat dosa. 7
Hadis di atas menjelaskan bahwa istri bila ingin memberikan
makanan kepada orang lain harus dengan izin suaminya. Istri yang

ingin melaksanakan puasa sunnah maupun keluar rumah pun juga harus

mendapatkan izin dari suaminya.

Menutup auratnya jangan sampai terlihat oleh laki-laki lain.

Menutup aurat merupakan kewajiban bagi semua wanita. Istri
wajib menutup auratnya jangan sampai terlihat oleh laki-laki lain. Jika
wanita menampakan auratnya ke laki-laki lain perbuatan tersebut
merupakan perbuatan yang kotor. Oleh karenanya wanita patut berhati-
hati jika ia berada diluar rumah terutama dalam menjaga auratnya.

Rasulullah saw bersabda:

Sl Lgd piild gan G dna A 136 E S 5e 0l
Artinya:Wanita adalah aurat, maka jika ia keluar dari rumahnya ia
diawasi syetan"

7 1bid, 21.
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Sabar terhadap perilaku suami
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Artinya: Barang siapa yang bersabar menghadapi karakter jelek
suaminya, maka allah akan memberikan pahala kepadanya(istri)
seperti pahalanya orang yang terbunuh di jalan allah.dan barang siapa
yang menganiaya suaminya,dan membebani (menuntut) diluar
kemapuan ,serta menyakiti hati suaminya,maka dia di kutuk oleh para
malaikat pemberi rahmat dan malaikat adzab.dan barang siapa yang
bersabar ketika disakiti suaminya,maka allah akan meberikan pahala
kepadanya seperti pahala Asiah istri fir aun dan maryam binti imran.

Dalam hadis tersebut diterangkan bahwa seorang istri yang
bersabar dalam menghadapi keburukan karakter suaminya akan
mendapatkan pahala seperti pahala Asiyah. Hal tersebut dikarenakan
Asiyah selalu bersabar atas keburukan, hinaan dan siksaan suaminya
demi mempertahankan keyakinannya untuk memeluk agama Allah
SWT (Islam).

Mengurus rumah
Syaikh Nawawi mengutip hadis,sebagaima Nabi Muhammad Saw

bersabda:

19/- ‘1,:{ s0 _ _ - o0 & w0~ ','{ Zi;o, -
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Artinya: seorang istri menjadi pemimpin di rumah suaminya dan akan
di mintai pertanggung jawaban atas kepemimpinannya.

'8 Muhammad nawawi, Syarah Ugiidu al-Lujain Fi Bayani Hugiiqi al-Zaujain,18.

9 1hid, 14.
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B. Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Keluarga Menurut
Syaikh Nawawi Al-Jawi Dalam Kitab Syarah Uqudu Lujjain Fi Bayani
Huqugi az-Zaujain Dengan Keluarga saat ini.

Temuan peneliti mengenai Nilai-nilai pendidikaran karakter yang di
kemukakan oleh syaikh nawawi dalam keluarga yang meliputi Tanggung
Jawab Suami Kepada Istri dan tanggung jawab istri kepada suami dengan
keadaan keluarga saat ini baik yang berupa kepada suami ketika di lihat dari
beberapa pejelasan di atas masih sangat relevan ketika di terapkan di era saat
ini,hanya saja perlu penyesuain dan pembenahan dalam pelaksanaannya.pada
dasarnya karakter tanggung jawab bagi setiap pasangan baik suami istri harus

di laksakan.

Di zaman sekrang ini setiap orang sudah diberikan kemudahan dalam
melaksanakan aktifas bagaiamanapun hingga hal-hal yang berkaitan pekerjaan
rumah sadah jauh lebih madah dari pada zaman dulu.Problematika hubungan
suami istri sering kali muncul akibat banyak faktor,termasuk tidak
terpenuhinya tanggung jawab dan kewajiban keduanya. Kewajiban dan
tanggung jawab sering kali menjadi masalah terutama berkaitan dengan gender.
artinya kebanyakan masalah yang muncul kerna sudah menghilangkan makna
dari tanggung jawab dan kewajiban masing masing serta nilai-nilai dalm

keluarga sudah hilang.

Masyarakat masih menganggap pandangan yang berkaitan bahwa
laki-laki sebagai pemimpin keluarga menjadi satu-satunya yang paling

berkuasa dalam urusan berlangsungnya kehidpan dan semua keputusan dalam



79

keluarga. Perempuan yang sesungguhnya merupakan patner justru menjadi

bawahan dan dianggap layaknya asisten rumah tangga.

Fenomena ini memunculkan adanya tindak kekerasan dalam rumah
tangga yang seringkali korban sentral adalah kaum perempuan. Masalah dalam
rumah tangga berkaitan dengan gender tak hanya terlepas dari pandangan
masyarakat tentang gender yang mengunggulkan laki-laki. Setelah muncul era
modern dengan adanya kesetaraan gender kaum perempuan berhak
mendapatkan kebebasan sama halnya kaum laki-laki. Bebas dalam hal politik,
budaya, social dan ekonomi. Perempuan diperbolehkan berkarya dan
beraktivitas layaknya laki-laki, turut berkiprah memajukan bangsa lewat jalan

pendidikan, kepemimpinan maupun dalam ranah pekerjaan.

Hingga tak dapat dipungkiri perempuan memiliki peran ganda dalam
kehidupan, ia sebagai pengatur dalam urusan rumah tangga dan ia sebagai
pencari nafkah. Peran ganda yang dimiliki oleh perempuan terkadang
menimbulkan problematika baru yaitu adanya ketidakseimbangan yang terjadi
dalam kehidupan rumah tangga, laki-laki (suami) terkadang masih enggan
membantu meringankan tugas sang istri padahal istri sudah membantunya

dalam urusan nafkabh.

Menggunakan konsep baru merupakan salah satu contoh kemajuan
dalam bidang pemikiran. Namun menelaah kembali nilai-nilai lama yang
dicetuskan oleh para ulama merupakan hal yang tidak ada salahnya. Nilai baru

memang sesuai dengan konteks dan keadaan zaman, namun nilai lama tak
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dapat dipungkiri menjadi tolak ukur dari keberadaan niali-nilai baru, karenanya
mengkolaborasiakan keduanya merupakan hal yang sangat menarik sebagai

khazanah pengembangan ilmu. Dalam kaidah ushul figh di jelaskan
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menjaga nilai lama dan mengambil nilai baru yang lebih baik.?

Pendapat yang dikemukakan Syekh Nawawi al-jawi berkenaan
tanggung jawab dan kewajiban ini merupakan pendapat yang menjadi acuan
banyak ulama setelahnya terutama ulama-ulama salaf. Inti pemikirannya yang
ditulis syeikh Nawawi al-Jawi tergambarkan pada muggodimah kitab uqudu
lujjain. Imam nawawi pada isi kitabnya menitikberatkan dalam mu'asyarah bil
ma'rufnya yaitu dengan adanya perimbangan tanggung jawab dan kewajiban

antara laki-laki (suami) dan perempuan (istri).

Syekh Nawawi al-Jawi dalam pendapatnya melalui kitab syarah
uqudu al-lujain fi bayani huqugi al-zaujain memulainya dengan mengkutip

surat An-Nisa ayat 19 dan Al-Bagarah ayat 228.

Syeikh Nawawi memberikan gambaran bahwa memperlakukan wanita
harus dengan hal yang baik dan mengutamakan penghormatan, laki-laki
diharuskan menjadi imam yang cerdas serta memiliki kesanggupan dan
tanggungjawab  sebagai  pencari  nafkah  dan  pelindung  bagi

keluarganya.kewajiban dan kewajiban laki-laki dan perempuan dalam rumah

20 M. Hamim Hr dan Ahmad Muntaha Am, Pengantar Kaidah Figih Syafi‘iyyah : Penjelasan
Nadhom Al-fara'id al-Bahiyah, (Kediri: Penerbit Santri Salaf Pers, 2013), 101



